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ABSTRAK

PERBAIKAN GENETIK TANAMAN KACANG HIJAU TOLERAN
CEKAMAN ABIOTIK (KEKERINGAN) DAN BIOTIK MELALUI TEKNIK
MUTASI DAN BIOTEKNOLOGI. Berdasarkan data hasil penelitian uji daya hasil
multilokasi Galur mutan harapan kacang hijau di Lombok Timur galur mutan harapan PSJ-
S-31 memberikan hasil yang sangat tinggi 2.28 t/ha dan berbeda sangal nyata dengan
varitas gelatik (Tetua) dan Varitas Perkutut sebagai kontrol nasional1(94,and 1.93 t/ha) Di
Sulawesi Selatan (Maros) dan lampung, galur mutan secara statistik tidak menunjukkan
hasil yang berbeda dengan tetua dan kontrol nasional.

Hasil Analisis fisiologi kandungan prolin dan gula total galur mutan kacang hijau
menunjukkan galur mutan PSj S31 memberikan hasil yang signifikan dengan varieas
Gelatik sebagai tetua dan perkutut sebagai kontrol nasional dalam kondisi cekaman
kekeringan (Tabel 2&3). Berdasarkan hasil analisis Fisiologi galur mutan PSj S31 mampu
meningkatkan kandungan prolina daun dan gula total sebagai salah satu respons terhadap
stres kekeringan dibanding tanaman peka

ABSTRACT

GENETIC IMPROVEMENT OF MUNGBEAN TOLERANT TO ABIOTIC
(DROUGHT) AND BIOTIC STRESS THROUGH MUTATION TECHNIQUE AND
BIOTECHNOLOGY. The experiment of the mungbean mutant multi location trials were
conducted in three rescarch sites east Lombok, Soutt Sulawesi Selatan (Maros) and
Lampung (Sumatra). Based the superior performance in the multilocation in east lombok
showed that PSJ-S-31 (2.28 t/ha) gave significants higher yield comparing than original
parent (Gelatk variety and national control variety Perkutut, (1.94.and 1.93 t/ha). Mutants
multilocation trials in Maros and Lampung revealed that most mutant lines had yield not
statiscally different from the original parent (Gelatk variety and national control variety
Perkutut).

The result of the fisiologycal response associated with drought tolerance mutant lines
of Mungbean The amount of proline in mutant lines and control increased under drought
effect. Mutant line PSJ-S-31 revealed proline and solubel sugar content higher comparing
than original parent (Gelatk variety and national control variety Perkutut)

PENDAHULUAN

Kacang Hijau (Vigna radiata) merupakan salah satu komuditas tanaman pangan setelah
padi dan kedelai yang sangat penting dan bagus untuk dikosumsi karena merupakan sumber
protein, lemak dan vitamin nabati untuk dikosumsi (Mahalakshmi.L, et a/l (2006). Kacang hijau
pada umumnya digunakan sebagai bahan sayuran/tauge (34 %), Susu dan minuman kacang hijau,
makanan bayi, kue, pakan ternak, bahkan sebagai bahan dalam industri (shampo) (4). Disamping

itu, saat ini kacang hijau sudah dapat diolah menjadi tahu, yang merupakan makanan rakyat yang
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bergizi tinggi. Meningkatnya penggunaan kacang hijau berdampak pada peningkatan konsumsi
dari tahun ke tahun. Kebutuhan kacang hijau di Indonesia semakin meningkat (4%/tahun) seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk sedangkan luas panen selama tahun 2007-2008
berkurang 5%/ tahun sementara produksi nasional berkurang 2%/tahun (BPPS).

Upaya peningkatan produksi pangan dapat dilakukan melalui ekstensifikasi dan
intensifikasi. Usaha untuk memperluas areal tanam hanya dapat dilakukan di luar pulau Jawa. hal
ini disebabkan lahan subur di Jawa setiap tahun berkurang kira-kira 20.000 ha untuk keperluan
non pertanian. Lahan di luar pulau Jawa pada umumnya merupakan lahan marginal, yaitu lahan
yang mempunyai kendala, antara lain kekeringan, masam, salin, dan berawa.

Menurut Blum (1982) stres lingkungan merupakan faktor yang paling berperan terhadap
adanya kesenjangan antara potensi dan hasil aktualnya. Selain produktivitas hasil, kacang hijau
yang toleran terhadap kekeringan juga sangat diperlukan. Ketahanan terhadap kekeringan pada
tanaman sangét kompleks pada sel tanaman. Cekaman kekeringan menyebabkan respons
biokimia atau metabolik pada tanaman. Karakter metabolik berupa akumulasi prolin pada
Jaringan tanaman merupakan karakter untuk toleransi tanaman terhadap cekaman kekeringan.
Senyawa biokimia atau metabolit yang dihasilkan tanaman sebagai respon terhadap stres
kekeringan dan berperan dalam penyesuaian osmotik telah banyak dilaporkan dan digunakan
untuk membedakan tingkat toleransi tanaman terhadap stres kekeringan. Menurut Ingram dan
Bartels (1996) dan Nguyen et al., (1997) menyatakan senyawa osmotik terlarut yang terlibat
pada penyesuaian osmotik bervariasi, antara lain prolin dan kandungan gula total merupakan
senyawa yang memegang peranan penting untuk toleransi tanaman terhadap stres kekeringan
(Kim dan Janick, 1991; Hanson et al., 1979).

Sampai saat ini varietas-varietas unggul kacang hijau yang sudah dilepas belum ada yang
toleran terhadap kekeringan, karena proses seleksinya tidak untuk toleransi terhadap kekeringan
tapi untuk hasil tinggi dan sifat-sifat lainnya. Oleh sebab itu pemuliaan kacang hijau untuk
toleransi kekeringan, umur pendek (genjah) perlu dilakukan penelitian. Berdasarkan hasil BPPS
2006 produksi nasional kacang hijau rata rata 0.7-2.2 t/ha. untuk lahan yang tidak bermasalah
(Normal). 70% budidaya kacang hijau dilakukan dilahan kering dan kultivar yang ada tidak
beradaptasi dilahan kering

Il. BAHAN DAN METODE

1. Pengujian daya hasil kacang hijau
Pengujian daya hasil multilokasi dilakukan dalam plot berukuran ( 4 X 5 ) m2. dengan

Jarak tanam 40x10 cm. Pengujian daya hasil multilokasi dilakukan untuk melengkapi kekurangan
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pengujian data galur mutan PSJ S 31 dan sembilan galur dengan menggunakan tetuanya varietas
Gelatik dan Perkutut sebagai pembanding. Penelitian ini dilakukan dilahan kering Mataram,
Sulawesi Selatan dan Lampung dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan.
Pemupukan dilakukan pada saat tanam dan pembentukan polong, dengan dosis 75 kg Urea/ha.

100 kg SP-36/ha dan 100 kg KCl/ha.

2. Pengujian Respon Fisiologi Tanaman kacang hijau terhadap Cekaman
Kekeringan

Pada tahap ini dilakukan analisis Analisis Prolin dan Gula total galur galur tanaman
toleran kekeringan.Analisis prolin berdasarkan metode Bates er al. (1973) dan . (Irigoyen 1992).
Daun dikeringkan dalam silika gel. Kira-kira 0.2 g daun digerus dan dihomogenasi dengan 5 ml
asam sulfosalisilat 3%. Campuran disentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm selama 5 menit.
Residu campuran ditambah lagi dengan 4 ml asam sulfosalisilat dan disentrifugasi seperti
sebelumnya. Kedua supernatan tersebut ditera sampai 10 ml dengan asam sulfosalisilat. Analisis
prolin dilakukan dengan mengambil 2 ml supernatan dan direaksikan dengan 2 ml asam ninhidrin
dan 2 ml asetat glasial. Campuran dipanaskan sampai suhu 100° C selama 1 jam pada penangas
air. Campuran didinginkan pada gelas piala yang berisi air es selama 5 menit untuk menghentikan
proses reaksi. Prolin yang terbentuk direaksikan dengan 4 ml toluena dan distirer. Kromofom
(lapisan bagian atas) diambil untuk diukur absorbansinya pada spekrofotometer visible dengan
panjang gelombang 520 nm. Standar DL-Prolin (Sigma) dibuat juga dengan konsentrasi berkisar
30-150 pg yang dilarutkan dalam asam sulfosalisilat. Kadar prolin dinyatakan dalam pg/g berat

kering sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian 1.

Berdasarkan data hasil penelitian uji daya hasil multilokasi Galur mutan harapan kacang
hijau di Lombok Timur galur mutan harapan PSJ-S-31 menunjukkan hasil yang sangat tinggi dan
berbeda sangat nyata dengan varitas gelatik (Tetua) dan Varitas Perkutut sebagai kontrol nasional
(Tabel). Di Sulawesi Selatan (Maros) tidak ada interaksi antara lingkungan dengan genotipe. hal
ini dapat dilihat dari data yang dihasilkan dimana semua galur dan varietas yang diuji
memberikan respon yang sama terhadap produksi. Namun galur mutan PSj S 31 membrikan hasil
lebih tinggi dari varietas Gelatik sebagai tetua.dan Perkutut sebagai kontrol Nasional. Hal yang
sama juga terjadi pada pengujian adaptasi galur mutan kacang hijau di lahan kering masam

Lampung, dimana semua genotipe yang diuji memberikan respon yang sama terhadap produksi.
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Namun Galur mutan harapan PSj S31 memberikan hasil lebih tinggi dari varietas Gelatik sebagai

tetua.dan Perkutut sebagai kontrol Nasional (Tabel 1).

Tabel: Data produksi galur mutan kacang hijau dilahan NTB, Sulawesi Selatan
dan Lampung pada musim kemarau (ton/ha)

No galur NTB SulSel Lampung
I. PsJ-30-91 255 b 1.67 ¢ 0.31f
2. PsJ-31-91 4280 1.66 e 0301
3. PsJ-32-91 2308 1.68 ¢ 32t
4. Ps]-6-90 2.50b 1.69 ¢ 022f
5. PsJ-19-90 2.86 ab 1.67e 0.30f
6. PsJ-21-90 3.12a 1.67e 0.28 f
7. PsJ-BlI-17- 2:53b 1.66 e 0.16 f
8. PsJ-B11-5 3.07a 1.66e 031f
9. PsI-BlI-15 237¢ 1.66e 037 f
10.Gelatik 1.94 d 1.61e 0.27f
['1.Perkutut 1.93d 1.60e 0.18f

Penelitian 2.

Hasil Analisis fisiologi kandungan prolin dan gula total galur mutan kacang hijau
menunjukkan galur mutan PSj S31 memberikan hasil yang signifikan dengan varieas Gelatik
sebagai tetua dan perkutut sebagai kontrol nasional dalam kondisi cekaman kekeringan (Tabel 2).
Berdasarkan hasil analisis Fisiologi galur mutan PSj S31 mampu meningkatkan kandungan
prolina daun sebagai salah satu respons terhadap stres kekeringan dibanding tanaman peka. Hal
ini seuai dengan hasil penelitian ((Walton et al., 1998)) jumlah prolin yang meningkat merupakan
toleransi terhadap kekeringan karena berfungsi sebagai senyawa penyimpan N dan osmeregulator
dan sebagai protektor enzim tertentu.

Prolina merupakan senyawa osmotik yang telah banyak dipelajari pada toleransi
tanaman terhadap stres kekeringan. Menurut Yang dan Kao (1999) prolina merupakan salah
satu senyawa osmotik yang dibiosintesis dan diakumulasi pada berbagai jaringan tanaman

yang dicekam kekeringan, terutama pada bagian daun. Peningkatan prolina sangat jelas
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dibandingkan dengan asam-asam amino lainnya (Girousse et al., 1996).

Tabel 2. Data analisis kandungan Prolin galur mutan varietas kacang hijau

Galur Kontrol u/gGr Stres pg/Gr
PSj S30 5631 8579.73
PS) 83l 6660 10231.64
Gelatik 1099 3160.32
Perkutut 1962 3825.65

Hasil Analisis ‘ﬁsio]ogi kandungan gula total galur mutan kacang hijau menunjukkan galur
mutan PSj S31 memberikan hasil yang signifikan dengan varietas Gelatik sebagai tetua dan
perkutut sebagai kontrol nasional dalam kondisi cekaman kekeringan (Tabel 3). Senyawa
biokimia atau metabolit yang dihasilkan tanaman sebagai respon terhadap stres kekeringan
dan berperan dalam penyesuaian osmotik telah banyak dilaporkan dan digunakan untuk
membedakan tingkat toleransi tanaman terhadap stres kekeringan. Menurut Ingram dan
Bartels (1996) dan Nguyen et al., (1997) menyatakan senyawa osmotik terlarut yang terlibat
pada penyesuaian osmotik bervariasi, antara lain gula-gula merupakan senyawa yang
memegang peranan penting untuk toleransi tanaman terhadap stres kekeringan (Kim dan
Junick, 1991: Hanson et al., 1979).

Kehilangan air pada tingkat seluler dapat menyebabkan perubahan konsentrasi senyawa
osmotik terlarut, perubahan volume sel dan bentuk membran, perubahan gradien potensial air,
kehilangan turgor, kerusakan atau kehancuran integrasi membran dan denaturasi protein. Menurut
Savin dan Nicolas (1996), stres kekeringan tidak halnya mengurangi laju fotosintesis tetapi juga
dapat mengakibatkan terjadinya senesen pada organ-organ fotosintesis. Akibat stres kekeringan
dapat menyebabkan perbedaan penurunan hasil antara pada tanaman yang peka, dan juga pada

tanaman yang toleran tetapi berbeda tingkat penurunanny

Tabel 3. Data Analisis kandungan gula total galur mutan varietas kacang

hijau
Galur Kontrol Stres
mg/gGr mg/Gr
PSj S30 7.995 9.865
PSj S31 9.158 11.530
Gelatik 4.108 9.150
Perkutut 4.462 - 9.500
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Uji daya hasil galur mutan harapan kacang hijau dilampung

Uji daya hasil galur mutan harapan kacang hijau di Mataram NTB
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KESIMPULAN

®  Uji Daya Hasil: Dari hasil pengujian sebelas galur mutan kacang hijau di lahan kering NTB
musim kemarau berdasarkan analisis statistik diperoleh hasil galur mutan PSJ S-31 lebih
tinggi dan berbeda sangat nyata dengan varitas Gelatik sebagai kontrol tetua dan Perkutut
sebagai kontrol nasional serta Sampeong sebagai konrol varitas lokal. Sedangkan galur
mutan PSJ S-31 memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan varietas gelatik sebagai
teua dan Perkutut kontrol nasional.di Sulawesi selatan dan dilahan kering masam Lampung.

®  Berdasarkan hasil analisis fisiologi kandungan gula total galur mutan kacang hijau
menunjukkan galur mutan PSj S31 memberikan hasil yang signifikan dengan varietas
Gelatik sebagai tetua dan perkutut sebagai kontrol nasional dalam kondisi cekaman

kekeringan
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DISKUSI

MUGIONO

Kelihatannya uji multilokasi kacang hijau sudah dilakukan banyék di beberapa lokasi, kira-
kira kapan kacang hijau dapat diajukan ke TPPV untuk dilepas

YULIASTI

Uji multilokasi sudah banyak dilakukan di beberapa lokasi : 14 lokasi, tapi hasil yang
diperoleh belum bagus semua, baru 10 lokasi yang hasilnya diatas rata-rata control nasional dan
tetua. Diajukan ke TPPV tahun 2011 akhir, uji multilokasi tahun 2009 dan 2010 masing-masing
dapat dana 3 lokasi. Tahun 2009 hanya 1 lokasi yang unggul, tahun 2010 hanya 1 lokasi yang
unggul

HARYANTO

Sebagai indicator tahan kekeringan menggunakan prolin dan gula total, mohon diberikan
criteria_kandungan prolin dan gula total dengan ketahanan kekeringan suatu tanam. Adakah
hubungan antara kadar prolin dan gula total dengan tingkat kelembaban tanah, mohon penjelasan

YULIASTI

Kriteria kandungan prolin dengan gula total kami mengambil pembanding dengan control
(hasil dalam kondisi normal dengan hasil dalam kondisi cekaman lingkungan). Hubungan
kelembaban tanah dengan kandungan prolin dan gula ada
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